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ABSTRAK 

Latar belakang : Salmonella typhi merupakan bakteri Gram negatif yang tidak berspora, 

motil, dan berkapsul. Salmonella typhi masuk ke tubuh melalui saluran pencernaan dengan 

rute oral-fekal. Penyakit yang diakibatkan oleh S. typhi adalah demam tifoid. Pengobatan 

demam tifoid biasanya dengan antibiotik. Pertama kali di tahun 1950 dilaporkan kasus 

resistensi antibiotik terhadap S. typhi di Inggris dan tahun 1972 di India. Penelitian 

terdahulu menemukan bahwa ekstrak daun kelor mengandung senyawa bioaktif yang 

memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

antibakteri serta menentukan dosis optimal ekstrak daun kelor dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. typhi. 

Metode : Ekstrak daun kelor dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol. 

Ekstrak dibuat dalam konsentrasi 10000 µg/ml, 5000 µg/ml, 2500 µg/ml, 1250 µg/ml 

serta menggunakan kontrol positif (siprofloksasin) dan kontrol negatif (blank disc). 

Uji antibakteri dilakukan pada media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan metode 

disc diffusion Kirby Bauer, kemudian diameter zona hambatnya diukur. Media 

Mueller Hinton Agar (MHA) diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 370C.  

Hasil : Dari pengukuran, didapatkan diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 

10000 µg/ml dengan rata-rata sebesar 2,343 cm. Sedangkan diameter terkecil pada 

konsentrasi 1250 µg/ml dengan rata-rata sebesar 0,693 cm. Dari analisis statistik, pada uji 

normalitas nilai p= 0,113 (p>0,05); uji homogenitas didapatkan nilai p=0,270 (p>0,05); uji 

one way anova p= 0,000 (p<0,05). Berdasarkan Uji Post-Hoc Multiple Comparison dengan 

metode LSD, konsentrasi paling efektif yaitu 10000 µg/ml. 

Kesimpulan : Ekstrak daun kelor efektif sebagai antibakteri terhadap S.typhi dengan 

konsentrasi minimum 1250 µg/ml. 

Kata Kunci : Salmonella typhi, ekstrak daun kelor, antibakteri, diameter zona hambat 
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ABSTRACT 

Background : Salmonella typhi is a Gram negative bacteria which can enter to body 

through digestive tract and caused typhoid fever. Treatment for typhoid fever usually used 

antibiotic. In 1950, first case of antibiotic resistance reported in English and 1972 in India. 

Previous research found that Moringa oleifera leaves extract contain compounds of 

bioactive that had antibacterial activity. This study aimed to analyze of effectiveness and 

determine optimal dose of Moringa oleifera leaves extract in inhibiting the growth of S. 

typhi. 

Methods : Moringa oleifera leaves extract made by maceration method used ethanol 

solvent. Extract made in various concentration, i.e. 10000 µg/ml, 5000 µg/ml, 2500 µg/ml, 

1250 µg/ml, also used positive (ciprofloxacin) and negative control (blank disc). 

Antibacterial test done on MHA media by disc diffusion Kirby Bauer method then 

the inhibition zone diameter measured. Each MHA media was incubated for 24 hour 

at 370C temperature.  

Results : From measurement, the largest diameter of inhibition zone was at concentration 

10000 µg/ml with an average of 2,343 cm. The smallest diameter was at 

concentration 1250 µg/ml with an average of 0,693 cm. From statistic analysis in 

normality test with p value = 0,113 (p>0,05); homogeneity test with p value = 0,270 

(p>0,05); one way anova test with p value = 0,000 (p<0,05). Based on Post-Hoc Multiple 

Comparison test by LSD method, the most effective was at concentration of 10000 µg/ml. 

Conclusion : Moringa oleifera leaves extract effective as an antibacterial against S.typhi 

with minimum concentration of 1250 µg/ml. 

Keywords : Salmonella typhi, Moringa oleifera leaves extract , antibacterial, inhibition 

zone diameter
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Salmonella typhi merupakan bakteri Gram negatif dari famili 

Enterobacteriaceae dan genus Salmonella. Bakteri ini tidak berspora, motil, 

berkapsul (Kasim, 2020). Ukuran S. typhi antara 0,7-1,5 x 2-5 µm. Bakteri ini juga 

menghasilkan endotoksin, bersifat anaerob fakultatif serta mampu hidup bertahun- 

tahun dalam feses, susu, keju, mentega. (Cita, 2011). 

Salmonella typhi dapat masuk ke tubuh manusia melalui saluran pencernaan 

dengan rute oral-fecal, yaitu terbawa oleh makanan atau air yang terkontaminasi. 

Bakteri ini bergerak menembus mukosa usus dengan microbial binding serta 

menghancurkan Microfold cells (M cells). Penghancuran ini menyebabkan sel 

epitel terdeskuamasi, kemudian bakteri masuk ke lamina propria dan berkembang 

biak di sel mononuklear. Pada sel fagosit mononuklear, bakteri menginfeksi 

Peyer’s patches jaringan limfoid ileum kemudian masuk ke aliran darah. Adanya 

bakteri pada aliran darah menyebabkan terjadi bakteremia. Pada bakteremia ini 

gejala klinis ditemukan. Proses timbulnya gejala klinis diakibatkan oleh dinding sel 

S. typhi yang mengandung lipopolisakarida (LPS) sebagai endotoksin serta 

peptidoglikan yang sedikit. Endotoksin akan merangsang respon imun makrofag 

serta pengeluaran sitokin. Aktivasi dari respon imun ini menyebabkan terjadinya 

inflamasi sehingga timbul gejala klinis (Kasim, 2020).  
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Penyakit yang timbul akibat gejala klinis dari S. typhi adalah demam tifoid. 

Demam tifoid merupakan penyakit yang sering ditemukan di daerah subtropis dan 

tropis dengan tingkat sanitasi rendah. Menurut data WHO tahun 2018, kasus 

demam tifoid masih menjadi masalah kesehatan khususnya di daerah berkembang, 

seperti Afrika, Amerika, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat. Dilaporkan secara 

global terjadi 11-20 juta kasus/tahun dan mengakibatkan sekitar 128.000-161.000 

kematian/tahun. Di Indonesia, penyakit demam tifoid masuk dalam 10 besar 

penyakit dengan pasien rawat inap terbanyak. Kasus di pedesaan mencapai 

358/100.000 penduduk/tahun dan perkotaan 760-810/100.000 penduduk/tahun 

dengan angka kematian 1,6 – 3% (Depkes RI, 2013).  

Terapi obat yang biasanya diberikan untuk penderita demam tifoid adalah 

antibiotik, seperti kloramfenikol, amoksisilin, siprofloksasin, dan kotrimoksazol. 

Antibiotik akan membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

menghambat pertumbuhan membran sel bakteri, enzim dan sintesis protein, serta 

metabolisme sel bakteri. Dilaporkan adanya resistensi terhadap bakteri ini. 

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan sering juga dapat memicu terjadinya 

resistensi antibiotik (Sandika & Suwandi, 2017). 

Kasus resistensi antibiotik terhadap S. typhi telah dilaporkan pertama kali tahun 

1950 di Inggris dan India tahun 1972. Resisten antibiotik lain seperti Ampisilin 

pertama kali dilaporkan di Meksiko tahun 1973, selanjutnya dilaporkan pada 

beberapa negara terdapat strain S. typhi yang resisten pada 2 atau lebih antibiotik 

(Ampisilin, koramfenikol, dan kotrimoksazol) yang disebut Multi Drug Resistance 

(MDR) pada S. typhi (Sandika & Suwandi, 2017). Selain itu, pada penelitian tahun
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2013 di Indonesia khususnya Kota Palu juga ditemukan resistensi antibiotik pada 

S. typhi, seperti Ampicilin, Amoxicillin, Cepalexin, Kloramfenikol (Indang dkk., 

2013). Menurut data resistensi di atas, perlu untuk diteliti lebih lanjut mengenai 

bahan pendamping pengobatan yang dapat mencegah resistensi. Penelitian ini ingin 

meneliti mengenai efektivitas antibakteri dari bahan herbal sebagai pendamping 

pengobatan antibiotik demam tifoid.  

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah daun kelor 

(Moringa oleifera). Penggunaan daun kelor (Moringa oleifera) karena mengandung 

senyawa antibakteri, seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan steroid yang 

dapat merusak membran sel bakteri (Widowati dkk., 2014). Beberapa penelitian 

terdahulu juga menemukan bahwa daun kelor (Moringa oleifera) memiliki aktivitas 

antibakteri dan antijamur. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi (2014) dimana ditemukan bahwa  ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

berpengaruh signifikan  dalam menghambat pertumbuhan S. typhi pada konsentrasi 

2%  dan  S. typhi ditanam dengan metode power plate. Berdasarkan penelitian 

tersebut, penulis ingin mengembangkan penelitian  terkait efektivitas antibakteri 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan S. typhi namun 

menggunakan metode dan konsentrasi ekstrak yang berbeda dari penelitian 

terdahulu. 

1.2 Masalah Penelitian 

1. Apakah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) efektif sebagai antibakteri 

terhadap S. typhi ?
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2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) efektif 

sebagai antibakteri untuk menghambat pertumbuhan  S. typhi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis efektivitas antibakteri ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera) terhadap pertumbuhan S. typhi.  

2. Menentukan dosis optimal ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sebagai 

antibakteri S. typhi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah kajian ilmu mengenai efektivitas ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan S. typhi serta dapat 

menjadi perbandingan terhadap penelitian yang sudah ada ataupun 

menjadi referensi untuk penelitian baru di masa depan. 

2. Menambah wawasan ilmiah mengenai efektivitas ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap pertumbuhan S. typhi  serta dapat menemukan 

ilmu baru yang kedepannya dapat dikembangkan. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai ekstrak daun kelor sebagai antibakteri terhadap  S. typhi 

telah dilakukan sebelumnya seperti yang tertera pada tabel 1. Pada penelitian ini 

yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah dosis konsentrasi ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera) yang akan digunakan, sampel bakteri S. typhi 

didapatkan dari isolat klinis feses pasien demam tifoid di Rumah Sakit Bethesda 



5 

 
 

Yogyakarta phasase ke-II, serta tempat tumbuh tanaman kelor yang akan digunakan 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Unsur novelty dari penelitian ini berada 

pada sumber tanaman kelor, sampel bakteri S. typhi, dan jumlah konsentrasi ekstrak 

yang akan digunakan. Berikut ini pada Tabel 1 beberapa penelitian terdahulu 

mengenai Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) 

terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi. 

Tabel 1. Penelitian terkait ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

 
 

 

 

Penulis Judul Metode Hasil 

(Pertiwi, 

2014) 

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera Lmk.) 

Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Salmonella typhi 

 

Bakteri Salmonella typhi 

ditanam dengan metode 

power plate dengan 

konsentrasi ekstrak daun kelor 

1%, 2%, 3%, 4%, 5%.  

 

Konsentrasi Hambat 

Minimal menghambat 

S. typhi pada 

konsentrasi 2%.  

 

(Auliyah, 

et al., 

2016) 

Efek Antibakteri Ekstrak 

Daun Kelor 

(Moringa oleifera) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Salmonella typhi 

Kultur bakteri dengan metode 

difusi sumuran pada MHA, 

konsentrasi ekstrak daun kelor 

20%, 40%, 80 %, 

kloramfenikol sebagai kontrol 

positif, akuades sebagai 

kontrol negatif.  

 

Adanya efek 

antibakteri ekstrak 

daun kelor (Moringa 

oleifera) pada 

konsentrasi 20%. 

(Ashari, 

2021) 

Pengaruh Pemberian Ekstrak 

Daun Kelor (Moringa oleifera 

L.) Pada Pertumbuhan Bakteri 

Salmonella typhi Dengan 

Melihat Indikator Diameter 

Zona Hambat 

 

Metode Disc Diffusion 

(difusi) dengan pemberian 

ekstrak daun kelor pada 

konsentrasi 25%, 50%, dan 

75%. 

Pemberian ekstrak 

daun kelor pada 

konsentrasi 75% 

sedang, konsentrasi 

50% lemah daya 

hambat terendah pada 

konsentrasi 25%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) efektif sebagai antibakteri terhadap 

S. typhi. 

2. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) paling efektif sebagai antibakteri 

untuk menghambat pertumbuhan  S. typhi pada konsentrasi 10000 µg/ml 

dengan rata-rata diameter zona hambat 2,343 mm atau 23,43 cm dan 

konsentrasi minimal yaitu 1250 µg/ml dengan rata-rata 6,93 mm atau 

0,693 cm.  

5.2 Saran  

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan bagian tumbuhan kelor 

selain daunnya dan melihat konsentrasi minimal yang dapat menghambat 

pertumbuhan S. typhi.  

2. Skrining fitokimia perlu dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit yang terdapat pada ekstrak daun kelor.  
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